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Abstrak

Desa Wisata Tanjungsari memiliki potensi yang besar dalam perbaikan kehidupan
masyarakat salah satunya melalui partisipasi aktif. Namun, tantangan seperti rendahnya
tingkat partisipasi, kurangnya SDM yang berkompeten, serta fasilitas yang belum memadai
dihadapi dalam pelaksanaannya. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk melakukan analisa
terhadap pelaksanaan pemberdayaan masyarakat yang diterapkan di Desa Tanjungsari dan
mengidentifikasi aspek-aspek pemberdayaan masyarakat yang berkontribusi terhadap
pengembangan desa wisata. Metode penelitian yang digunakan yaitu kualitatif dengan
pendekatan studi kasus. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa terdapat berbagai potensi
yang ada di Desa Tanjungsari yaitu tofu, madu, budaya, dan pemandangan alam yang
indah. Namun, pengelolaannya masih terkendala dengan kebijakan dari pemerintah desa
setempat yang belum sepenuhnya memfasilitasi masyarakat dalam pengembangan desa
wisata. Kesimpulannya yaitu pemberdayaan masyarakat yang dilakukan belum sepenuhnya
memberikan dampak yang signifikan bagi kehidupan masyarakat setempat. Masih perlu
peningkatan dan tindak lanjut kembali terkait dengan program pengembangan Desa Wisata
Tanjungsari. Namun, dalam pelaksanaan pemberdayaan tidak terdapat dominasi dan
diskriminasi kelompok tertentu serta telah mampu memberikan ilmu baru terkait dengan
desa wisata.
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Abstract

Tanjungsari Tourism Village has great potential in improving people's lives, one of which is
through active participation. However, challenges such as low participation rates, lack of
competent human resources, and inadequate facilities are faced in its implementation. The
purpose of this study is to analyze the implementation of community empowerment
implemented in Tanjungsari Village and identify aspects of community empowerment that
contribute to the development of tourism villages. The research method used is qualitative
with a case study approach. The results of the study show that there are various potentials in
Tanjungsari Village, namely tofu, honey, culture, and beautiful natural scenery. However, its
management is still constrained by policies from the local village government that have not
fully facilitated the community in the development of tourist villages. The conclusion is that
the community empowerment carried out has not fully had a significant impact on the lives
of the local community. There is still a need for improvement and follow-up related to the
Tanjungsari Tourism Village development program. However, in the implementation of
empowerment, there is no domination and discrimination of certain groups and has been
able to provide new knowledge related to tourism villages.
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PENDAHULUAN

Sektor pariwisata merupakan satu dari beberapa sektor unggulan
yang ada di Indonesia. Pariwisata dipandang sebagai sektor yang
berkontribusi besar terhadap perekonomian nasional. Hal tersebut
sesuai dengan penelitian dari , yang mengemukakan pariwisata
merupakan industri jasa terbesar di dunia yang dijadikan andalan
penyumbang pendapatan negara. Pada tahun 2011-2019, PDB pariwisata
terus mengalami peningkatan dari 4 persen menjadi 5,5 persen. Namun,
mengalami penurunan pada tahun 2020 dikarenakan pandemi yang
melanda. Devisa mulai menunjukkan kemajuan pada tahun 2022 hingga
saat ini.

Tentunya tingkat perekonomian yang semakin baik juga didukung
dengan tingkat kunjungan wisatawan di Indonesia. Kementrian
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif RI (2024), berdasarkan data dari World
Economic Forum (WEF), indeks pengembangan perjalanan dan pariwisata
di Indonesia meningkat 10 peringkat ke posisi 22 besar dunia. Jumlah
kunjungan wisatawan mancanegara pada periode Januari-Mei 2024
mencapai 5,2 juta kunjungan. Sedangkan, untuk wisatawan domestik
sebanyak 927.746 kunjungan pada periode yang sama. Hal ini, juga
yang kemudian menjadi pendukung bahwa sektor pariwisata
penyumbang perekonomian. Didukung dengan data Dinas Pemuda,
Olahraga, dan Pariwisata, sejak tahun 2019 hingga 2023 jumlah PDB dari
sektor pariwisata terus meningkat. Angka dari PDB pada periode 5
tahun tersebut jumlahnya sebanyak 18,06 juta rupiah per kapita.

Pertumbuhan pariwisata yang baik mencerminkan keberhasilan
pembangunan pada sektor tersebut. Pembangunan sektor pariwisata
saat ini memang tengah gencar dikembangkan di beberapa daerah
potensial Indonesia. Seperti pada kawasan perdesaan sebagai sentra
pengembangan wilayah. Desa menjadi salah satu daerah yang
mengalami ketertinggalan dengan wilayah yang lain. hal tersebut
disebabkan oleh aksesnya yang masih sulit serta infrastruktur yang
belum mendukung. Namun, dengan dukungan yang diberikan dalam
perkembangan desa dapat menciptakan daya juang desa untuk bersaing
dengan daerah perkotaan. Seperti dengan pemberian bantuan

2 | Economics and Digital Business Review, x(x), xxxx


mailto:maidakfadlilah22@gmail.com

Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pengembangan Desa Wisata di Desa Tanjungsari, Kecamatan Borobudur,
Kabupaten Magelang

DOI: 10.37531 / ecotal. vxix.xxx
permodalan, bantuan pelatihan, dan program-program yang

membangun wilayah desa.

Kementrian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (2024), meluncurkan
sebuah program yang berguna bagi pengembangan wilayah desa yaitu
desa wisata. Desa wisata merupakan program yang diharapkan dapat
meningkatkan daya tarik wisata berupa alam, budaya, juga buatan, yang
tentunya juga perlu ditunjang dengan penyelenggaraan berbagai event
yang dapat memperluas pengaruhnya bagi masyarakat. Program desa
wisata juga ditargetkan mampu untuk meningkatkan ekonomi
masyarakat dan juga menjaga kelestarian budaya. Desa wisata juga akan
diangkat menjadi fop of mind atau destinasi unggulan dari pariwisata
berbasis komunitas yang mengandalkan kearifan lokal. Jawa Tengah
menjadi salah satu provinsi yang telah melaksanakan program desa
wisata. Menurut data Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata
Provinsi Jawa Tengah (2023), jumlah desa wisata yang ada sebanyak 776
desa wisata dengan berbagai kriteria. Desa wisata rintisan berjumlah
593, berkembang 159, dan maju ada 34 desa. Desa wisata tersebar di
beberapa kabupaten/kota di Jawa Tengah seperti Banjarnegara,
Banyumas, Kebumen, Klaten, Kabupaten Magelang, Kabupaten
Pekalongan, dan masih banyak lagi.

Menurut data Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Provinsi
Jawa Tengah (2023), di Kabupaten Magelang sendiri terdapat 34 desa
wisata. Kabupaten Magelang terus berupaya untuk meningkatkan daya
tarik pariwisatanya melalui desa wisata tersebut. Desa wisata bertujuan
untuk memberikan motivasi dan dorongan kepada masyarakat
khususnya yang berada di desa untuk mengelola potensi alam dan
budaya yang ada. Hasil dari pelaksanaan desa wisata diharapkan dapat
meningkatkan ekonomi masyarakat lokal dan menunjang kesejahteraan
masyarakatnya. Program desa wisata juga dapat merevitalisasi atau
menghidupkan kembali kebudayaan yang hampir punah. Target dari
pengembangan desa wisata bukan hanya dalam kemajuan ekonomi saja,
namun dapat digunakan untuk pelestarian alam dan lingkungan.

Desa Wisata sendiri tertuang dalam Peraturan Daerah Kabupaten
Magelang Nomor 8 Tahun 2023, menyatakan bahwa desa wisata
merupakan suatu wilayah yang memiliki potensi keunikan wisata yang
khas dan komunitas masyarakat yang bisa menghasilkan daya tarik
wisata serta memfasilitasi sarana dan prasarana pendukung untuk
menarik wisatawan. Program desa wisata merupakan upaya pemenuhan
kebutuhan wisatawan dan dukungan kepada penyelenggaraan
pariwisata agar menjadi lebih berkualitas. Wisata yang dapat

Economics and Digital Business Review, x(x), xxxx | 3



Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pengembangan Desa Wisata di Desa Tanjungsari, Kecamatan Borobudur,
Kabupaten Magelang

DOI: 10.37531 / ecotal.vxix.x
dikembangkan pada desa wisata meliputi wisata alam, budaya, dan

wisata hasil buatan manusia. Bentuk dari program desa wisata sendiri
yaitu bantuan pendidikan, pelatihan, sarana prasarana, sistem informasi,
dan bidang lain yang berpengaruh terhadap pelaksanaan desa wisata.

Menurut Data Dinas Kepemudaan, Olahraga, dan Pariwisata
Provinsi Jawa Tengah tahun 2023, dari 53 jumlah daya tarik wisata dan
desa wisata yang ada di Kabupaten Magelang, jumlah kunjungan di
Kabupaten Magelang tercatat untuk kunjungan wisatawan domestik
yaitu 3.191.668 wisatawan. sedangkan, untuk jumlah wisatawan
mancanegara yaitu 252.957 orang. Jumlah keseluruhan kunjungan desa
wisata di Kabupaten Magelang mencapai 3.444.625 per tahun 2023.
Kabupaten Magelang menjadi daerah dengan jumlah kunjungan wisata
yang cukup tinggi, namun pada pelaksanaannya program desa wisata di
beberapa wilayah Kabupaten Magelang tidak sepenuhnya berjalan
sesuai dengan yang direncanakan. Beberapa kendala dan hambatan
ditemui sejalan dengan penerapannya. Pemerintah Kabupaten Magelang
mencari alternatif untuk mengatasi meredupnya eksistensi desa wisata
dengan memberdayakan masyarakat setempat. Pemberdayaan
masyarakat dapat meningkatkan kapabilitas dan partisipasi aktif
masyarakat dalam program desa wisata.

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Magelang Nomor 42
Tahun 2019 tentang Pemberdayaan Masyarakat, disebutkan bahwa
Bupati memberikan kewenangan melaksanakan pemberdayaan
masyarakat kepada Camat. Nantinya, kecamatan akan menyerahkan
pelaksanaan anggaran kepada daerah bagiannya yaitu kelurahan atau
desa agar melaksanakan kegiatan pemberdayaan masyarakatnya sendiri.
Peraturan Daerah Kabupaten Magelang tentang Pemberdayaan
Masyarakat memberikan pemahaman bahwa setiap daerah bagian dari
kabupaten diharuskan ikut andil dalam Pemberdayaan Masyarakat.
Kecamatan Borobudur menjadi daerah bagian Kabupaten Magelang
yang berpartisipasi menerapkan program pemberdayaan masyarakat.
Selain itu, Kecamatan Borobudur yang merupakan bagian dari
Kabupaten Magelang juga ditetapkan sebagai Kawasan Sub Wilayah
Pengembangan Pariwisata (SWPP). SWPP Kawasan Sub Wilayah
Pengembangan Pariwisata (SWPP) II A yang terpusat di Candi
Borobudur dan SWPP II B yang merupakan Kawasan Wisata Borobudur
dari arah Timur (Jalan Yogyakarta-Semarang.

Di Kecamatan Borobudur terdapat lebih dari 20 desa yang dijadikan
desa wisata serta telah diberdayakan oleh pemerintah desa setempat.
Beberapa desa wisata yang ada yaitu Desa Borobudur, Bumiharjo,
Candirejo, Giripurno, Tanjungsari, dan masih banyak lainnya. Berkat
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kerja keras dan upaya memberdayakan masyarakat, desa wisata di

Borobudur juga telah mendapatkan sertifikasi Cleanliness, Health, Safety,
And Environmental Sustainability (CHSE). Program tersebut yaitu bagian
dari Program Indonesia “Care/I Do Care”. Program diperkenalkan
untuk menyusun potensi sektor pariwisata dan ekonomi kreatif dalam
penerapan prinsip kebersihan, kesehatan, keselamatan, dan kelestarian
lingkungan dalam pariwisata. Meskipun demikian, setiap program yang
berjalan tidak akan terhindar dari berbagai kendala termasuk di
Kecamatan Borobudur. Hal tersebut didukung penelitian Yubdina dkk.,
(2024), yang menyebutkan bahwa permasalahan ditemui dalam desa
wisata yaitu pada kelestarian alam dan keterlibatan masyarakat yang
masih sulit.

Satu dari banyaknya desa wisata yang ada di Kecamatan Borobudur
sendiri yaitu Desa Tanjungsari. Di Desa Tanjungsari memiliki berbagai
program  aktif pemberdayaan masyarakat berkaitan dengan
pengembangan desa wisata. Desa Tanjungsari sendiri berlatar belakang
perbukitan menoreh didukung dengan kondisi alamnya yang indah.
Desa Wisata Tanjungsari menyuguhkan berbagai aktivitas yang dapat
dilakukan wisatawan. Beberapa wisata unggulan yang ditawarkan di
Desa Tanjungsari yaitu wisata edukasi madu dan wisata kuliner olahan
tahu. Selain itu, di Desa Tanjungsari juga terdapat wisata Sejarah dan
budaya. Sebanyak lima benda purbakala yag ditemukan di Desa
Tanjungsari. Penemuan pra sejarah dapat digunakan sebagai
pengembangan ilmu pengetahuan bagi yang tertarik untuk
mempelajarinya. Wisata budaya seperti tarian jathilan juga dapat
dijumpai pada event dan hari-hari tertentu di desa tersebut. Desa
Tanjungsari juga menyediakan penginapan bagi wisatwan yang ingin
bermalam. Balai Konservasi Desa (Balkondes) yang didirikan oleh
BUMDES setempat memberikan fasilitas homestay yang cukup
terjangkau. Komunitas VW Tour juga menjadi pelengkap wisata jika
ingin berkeliling di sekitaran Desa Tanjungsari.

Menurut data Desa Tanjungsari, per tahun 2024 kunjungan
wisatawan ke desa wisata mencapai 36.000 wisatawan. Setiap bulannya
terhitung hampir 3.000 wisatawan yang datang ke desa wisata tersebut.
Jumlah ini dapat meningkat saat hari libur biasa maupun hari libur
nasional. Jika dilihat dari keadaan desa wisatanya Desa Tanjungsari
memiliki wilayah yang potensial, namun masih ditemukan kendala yang
dikeluhkan dalam pengembangan Desa Wisata di Desa Tanjungsari.
Seperti pada fasilitas pendukung dan penataan wilayah yang masih
belum terstruktur. Menurut data Desa Tanjungsari tahun 2024, dari luas
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wilayah Desa Tanjungsari yaitu sekitar 64,885 hektar, hanya sekitar 20%
dari luas wilayah tersebut yang digunakan sebagai lahan produktif
sektor pariwisata. Berdasarkan data dari Desa Tanjungsari 2024
disebutkan bahwa hanya ada 1 hotel atau penginapan yang dimiliki oleh
pemerintah desa. Fasilitas yang mendukung desa wisata yang lain
seperti kedai, pasar, dan pertokoan belum ada di desa tersebut.

Selain fasilitas dan pemanfaatan lahan pendukung desa wisata yang
belum maksimal, Desa Tanjungsari juga membutuhkan sumber daya
manusia (SDM) yang lebih mumpuni untuk membangun desa. Tuntutan
ekonomi dan minat belajar yang masih rendah juga menjadi kendala di
masyarakat. Menurut data Desa Tanjungsari tahun 2024 masih terdapat
beberapa warganya yang usia produktif tidak menempuh bangku
persekolahan. Pada anak wusia 3-6 tahun yaitu tingkatan
PAUD/TK/Sederajat terdapat 7 anak yang tidak bersekolah. Usia 7-12
tahun tingkatan SD/MI/Sederajat ada 17 anak yang seharusnya
menerima pendidikan dasar. Tingkatan SMP/MTs/Sederajat yaitu
rentang usia 13-15 tahun masih terdapat anak tidak sekolah dengan
jumlah 28 anak. Terakhir yaitu tingkatan
SMA/SMK/MA/MK/Sederajat dengan rentang wusia 16-18 tahun
terdapat 22 anak tidak menempuh tingkatan tersebut. Terlepas dari
wajib belajar yaitu 12 tahun, namun di Desa Tanjungsari juga sudah
terdapat 15 anak yang menempuh tingkatan sekolah lanjutan ke
universitas.

Permasalahan ketiga yang ditemui dalam pelaksanaan desa wisata
di Desa Tanjungsari yaitu pada tingkat partisipasi warganya dalam
berbagai program yang mendukung program desa wisata. Berdasarkan
data Desa Tanjungsari tahun 2024, dari keseluruhan warga Desa
Tanjungsari yang berusia produktif bekerja yaitu berjumlah 1.399
terdapat 244 warganya yang bekerja di sektor wisata. Namun, hanya
sekitar 50 orang yang berpartisipasi dalam kegiatan desa wisata. Jumlah
ini masih dikatakan rendah yaitu dengan presentase kehadiran hanya
25% dari jumlah keseluruhan pekerja sektor wisata.

Beberapa permasalahan yang tidak segera diatasi dapat
menghambat dalam kualitas pemberdayaan masyarakat dalam
perkembangan desa wisata. Pemerintah Desa Tanjungsari hingga saat
ini terus aktif dalam mengatasi beberapa permasalahan tersebut dengan
pemberdayaan masyarakat. Pemberdayaan masyarakat dipilih dan
diterapkan pemerintah desa yang merupakan bagian dari program
Pemerintah Kabupaten yang efektif menciptakan masyarakat mandiri
dan berdaya untuk terus meningkatkan eksistensi desa wisata yang ada.
Dari berbagai model pengembangan desa wisata, peneliti memilih
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program pemberdayaan masyarakat untuk mengkaji desa wisata yang

terdapat di Desa Tanjungsari. Pemberdayaan masyarakat memiliki
keterkaitan yang luas dalam mengatasi berbagai konteks dalam
masyarakat. Hal ini dapat menunjang masyarakat dalam meningkatkan
kualitas hidup. Pemberdayaan juga relevan dengan perkembangan
zaman yang mengharuskan masyarakat untuk memerlukan pemahaman
yang lebih maju tentang dirinya sendiri dan juga lingkungan sekitar.
Peneliti kemudian memilih program pemberdayaan desa wisata yang
ada di Desa Tanjungsari. Perkembangan desa wisata yang cukup stabil
dan mendukung untuk diberdayakan menjadi ketertarikan tersendiri
untuk melakukan penelitian dengan judul “Pemberdayaan Masyarakat
Melalui Pengembangan Desa Wisata di Desa Tanjungsari, Kecamatan
Borobudur, Kabupaten Magelang”.

METODOLOGI
Beberapa teori yang digunakan antara lain:

Manajemen Publik, Firdausijah dkk (2023), mendefinisikan
manajemen sebagai sesuatu yang tidak jelas, namun dapat dilihat
hasilnya melalui implementasi atau hasil penerapannya di dalam
organisasi. G.R Terry dalam Firdausijah dkk (2023), lebih lanjut
mendefinisikan manajemen sebagai suatu proses yang khas yang terdiri
dari tindakan-tindakan perencanaan, pengarahan, dan pengendalian
yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang
telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya manusia serta
sumber yang lain.

Pemberdayaan Masyarakat, Suharto (2021), dalam bukunya
menjelaskan bahwa pelaksanaan strategi, proses, dan pencapaian sebuah
tujuan pemberdayaan masyarakat dapat diperoleh melalui pendekatan
pemberdayaan yang dapat dilakukan yaitu dengan 5P yang meliputi
pemungkinan, penguatan, perlindungan, penyokongan, dan
pemeliharaan. Kesuksesan suatu program tidak terlepas dari beberapa
aspek yang dapat menghambat atau justru mendorong pelaksanaannya.
Menurut Sutaryono dalam Afifah (2023) membagi aspek tersebut
menjadi aspek pendukung dan aspek penghambat.

Desa Wisata, Desa merupakan salah satu daerah potensial yang
dapat mendukung sektor pariwisata. Yacob dkk (2021), menjelaskan
bahwa keberadaan desa wisata merupakan alternatif untuk mengatasi
pergeseran minat pariwisata kearah produk wisata yang lebih ramah
alam. Suatu desa dapat dikatakan sebagai desa wisata apabila memiliki
ciri khas tertentu berupa kekayaan alam, budaya maupun lingkungan
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yang memadai. Wiendhu dalam Yacob dkk (2021), menyatakan
pendapatnya mengenai desa wisata yang merupakan pola integrasi
antar budaya, informasi, dan fasilitas yang mendukung diterapkannya
kerangka kehidupan masyarakat serta bersatu dengan kehidupan dan
adat istiadat yang ada.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berikut pembahasan mengenai pemberdayaan masyarakat dalam
pengembangan desa wisata di Desa Tanjungsari sesuai dengan
pendekatan pemberdayaan menurut Edi Suharto (2021):
a. Pemungkinan
Pemungkinan merupakan fungsi yang berkaitan dengan
pemberian motivasi dan kesempatan bagi masyarakat pada tahap
tersebut terdapat beberapa program penangan masalah sosial yang
diberikan kepada anggota masyarakat yang tidak memiliki akses
terhadap berbagai sumber-sumber yang ada maupun tidak ada di
sekitarnya. pada tahap pemungkinan diidentifikasi terkait dengan
masalah yang terjadi. Di Desa Tanjungsari, permasalahan yang
dihadapi sendiri saat ini yaitu pada partisipasi masyarakat yang
rendah dalam pelaksanaan program desa wisata. Namun,
pendapat yang berbeda justru disampaikan oleh masyarakat dan
penanggungjawab POKDARWIS Desa Tanjungsari yang
menyebutkan bahwa hal tersebut dikarenakan pemerintah desa
kurang memfasilitasi masyarakat desa untuk mengembangkan
wisata yang ada. Selanjutnya, pada kualitas sumber daya manusia
yang rendah disebabkan oleh faktor minat belajar yang kurang di
Desa Tanjungsari. Ketiga, pada fasilitas pendukung program
pemberdayaan masyarakat yang masih minim. Fasilitas
pendukung sangat penting untuk memberikan akses bagi
pemerintah desa dan masyarakat saat menjalankan program
pemberdayaan masyarakat.

Melihat berbagai potensi yang ada, namun terdapat beberapa
permasalahan yang menghambat perlu dilakukan beberapa
program untuk memenuhi tujuan yang akan dicapai dari
pemberdayaan. Di Desa Tanjungsari dilaksanakan beberapa
program yang dapat mengembangkan potensi yang ada. Langkah
awal yang dapat dilakukan dalam pengembangan desa wisata
yaitu dengan pengenalan lewat media sosial. Media sosial dapat
menjadi perantara antara pelaku sektor wisata dan wisatawan
Selanjutnya untuk pengembangan potensi masyarakat, Desa
Tanjungsari berkolaborasi dengan akademisi.
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b. Penguatan

Penguatan merupakan bagian dari pemberdayaan yang
difokuskan pada cara memperkuat pengetahuan dan kemampuan
yang dimiliki masyarakat dalam wupaya wuntuk memenuhi
kebutuhan dan pemecahan masalah. Fungsi ini, berkaitan dengan
peningkatan kemampuan dan keterampilan masyarakat. Program
yang dilakukan di Desa Tanjungsari yaitu program pelatihan.
Pelatihan yang diberikan dijadikan modal bagi pelaku wisata
untuk dapat memeperoleh ilmu baru yang nantinya dapat berguna
bagi pengembangan potensi yang ada di Desa Tanjungsari.
Beberapa pelatihan yang dilakukan yaitu pelatihan videografi,
pelatihan pembuatan souvenir, pelatihan digital marketing,
pelatihan wisata edukasi madu, dan festival sadar budaya,
metaverse. Pemberdayaan masyarakat juga disebutkan harus
mampu untuk menumbuh kembangkan kemampuan dan juga
kepercayaan diri masyarakat agar menjadi lebih berdaya dan
mandiri. Di Desa Wisata Tanjungsari beberapa kegiatan
peningkatan kepercayaan diri dilakukan melalui berbagai kerja

sama yang dilakukan desa wisata yang ada di daerah yang lain
serta workshop dan pembentukan POKDARWIS.

c. Perlindungan

Perlindungan merupakan kegiatan yang dimaksudkan untuk
melindungi masyarakat terutama kelompok rentan maupun lemah
agart tidak tertindas oleh kelompok yang lebih dominan. Upaya
yang diterapkan di Desa Tanjungsari untuk mencegah dominasi
yaitu dengan menjalin kerja sama antara kelompok kuat yaitu
pemilik usaha wisata yang mempekerjakan masyarakat kelompok
lemah di tempat usaha wisata mereka. Masyarakat kelompok
lemah yang tadinya tidak memiliki pekerjaan, dapat dipekerjakan
di sektor wisata yang dapat mendukung desa wisata. Sedangkan,
untuk penghapusan diskriminasi masyarakat yaitu dengan
pemberian kesempatan yang sama dalam program yang dilakukan
di Desa Tanjungsari.

d. Penyokongan
Penyokongan merupakan kegiatan yang dilakukan untuk
memberikan bimbingan serta dukungan kepada masyarakat agar
dapat menjalankan peranan dan tugas-tugas dalam kehidupannya.
Usaha menyokong atau mendukung masyarakat Desa Tanjungsari
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beberapa upaya dilakuakan antara lain yaitu dengan memberikan
dukungan kepada masyarakat dengan pemberian bantuan
peralatan produksi tofu. Peralatan produksi tofu merupakan
komponen pendukung dalam wisata edukasi tofu. Beberapa
peralatan tofu yang diberikan seperti alat pencetak tahu dan bak-
bak penampung air tahu. Selain itu, dukungan program
penanaman modal usaha juga ada di Desa Tanjungsari. Program
tersebut disasarkan bagi masyarakat yang ingin mengajukan
modal dan bekerja sama dengan pemerintah desa. Untuk pola
pendampingan pemerintah desanya sendiri disebutkan oleh
masyarakat desa masih kurang dalam komunikasinya dengan
masyarakat. Tidak ada tindak lanjut yang pasti terkait dengan
program pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan desa
wisata.

e. Pemeliharaan

Pemeliharaan memiliki makna dalam pemberdayaan
masyarakat yaitu menjaga kondisi agar tetap kondusif dan terjalin
keseimbangan distribusi kekuasaan antara berbagai kelompok
dalam masyarakat. pada tahap pemeliharaan terdapat monitoring
dan evaluasi yang dilakukan. Di Desa Tanjungsari monitoring dan
evaluasi juga selalu dilakukan setiap bulannya. Program
monitoring dan evaluasi yang dilakukan yaitu untuk melakukan
pengecekan terkait pelaksanaan program. Terkait dengan
keberlanjutan pemberdayaan di Desa Tanjungsari sudah mampu
untuk memberikan pengetahuan dan ilmu baru terkait dengan
wisata kepada masyarakat setempat. Meskipun disebutkan bahwa
beberapa program yang dilakukan belum terdapat tindak
lanjutnya dari pemerintah desa. Masyarakat desa juga lebih
banyak belajar sendiri daripada mengandalkan program-program
dari desa.

Terdapat juga, aspek penghambat dan aspek Pendukung
dalam Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pengembangan Desa
Wisata Tanjungsari. Aspek pendukung merupakan beberapa hal
yang dapat mendorong dalam  pelaksanaan  program
pemberdayaan masyarakat. Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, terdapat beberapa aspek yang mendukung dalam
pelaksanaan pemberdayaan masyarakat di Desa Tanjungsari yaitu
kerja sama dengan pihak terkait. Kerja sama dengan pihak terkait
yang dimaksud yaitu dengan Kementrian Pariwisata dan Ekonomi
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Kreatif, Kementrian Perindustrian dan Dinas Pariwisata

Kabupaten Magelang. Selanjutnya, ada bantuan permodalan aspek
pendukung yang masuk dalam aspek internal. Bantuan
permodalan dapat diakses oleh pelaku wisata di Desa Tanjungsari.
Kemauan masyarakat di Desa Tanjungsari berdasarkan penelitian
yang telah dilakukan sangatlah besar untuk mengembangkan
wisata. Sedangkan, untuk faktor yang menghambat atau menjadi
kendala dalam pemberdayaan masyarakat di Desa Tanjungsari
sendiri yaitu pada kurangnya transparansi penyaluran anggaran di
Desa Tanjungsari. Bantuan pendanaan dirasa oleh masyarakat sulit
untuk didapatkan terutama dalam bidang pariwisata. Pemerintah
desa enggan untuk memberikan bantuan bidang wisata
dikarenakan kurangnya minat terhadap bidang tersebut. Faktor
penghambat yang selanjutnya yaitu pada kurangnya SDM yang
berkompeten. Di Desa Tanjungsari masih terdapat beberapa
masyarakatnya yang putus sekolah. Terakhir, pada komunikasi
dan koordinasi antara pemerintah desa dan masyarakat masih
perlu diperbaiki dan belum berjalan maksimal. Masih banyak
terjadi kesalahpahaman antara pemerintah desa dan masyarakat
dalam pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat.

SIMPULAN

Desa Wisata Tanjungsari merupakan desa wisata dengan daerah
yang cukup potensial dengan berbagai wisata yang ada. Pada
pengembangan Desa Wisata Tanjungsari perlu dilakukan wupaya
pemberdayaan masyarakat yang dapat meningkatkan kemampuan dan
kepercayaan diri dari masyarakat setempat. Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan, yaitu pada tahap
pemungkinan, melihat dari berbagai permasalahan terkait dengan desa
wisata yang ada di Desa Tanjungsari, maka dilakukanlah upaya
pengembangan potensi masyarakat dengan program kolaborasi desa
wisata dengan akademisi. Kedua, pada tahap penguatan, ditujukan
untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan dari masyarakat
sehingga dilaksanakan program pelatihan untuk peningkatan
kemampuan dan kepercayaan diri masyarakat yaitu pelatihan UMKM,
pelatihan vidografi, pelatihan pembuatan souvenir, pelatihan digital
marketing, pelatihan edukasi madu, dan festival sadar wisata.
Sedangkan, dalam peningkatan kepercayaan diri dilakukan kerja sama
antar 3 desa terkait dengan pelaksanaan BUMDES dan juga terdapat
gathering dengan desa wisata yang lain. Tahap perlindungan,
pemberdayaan pada tahap ini diarahkan untuk mencegah dominasi dan
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diskriminasi dalam masyarakat. Pencegahan dominasi kelompok kuat

yang dilakukan di Desa Tanjungsari yaitu dengan menjalin kerja sama
antar masyarakat di Desa Tanjungsari dalam pengembangan desa
wisata. Penghapusan diskriminasi disebutkan juga yaitu dengan
memberikan kesempata yang sama kepada masyarakat dalam
pemberdayaan masyarakat. Tahap penyokongan, beberapa dukungan
dalam tahap penyokongan kepada masyarakat Desa Tanjungsari yaitu
dalam pemberian bantuan peralatan produksi tofu yang mendorong
dalam pelaksanaan wisata edukasi tofu dan bantuan penanaman modal.
Selanjutnya terkait dengan pola pendampingan pemerintah desa dapat
disimpulkan bahwa belum terdapat tindak lanjut terhadap program
yang diberikan. Tahap pemeliharaan, pada tahap ini dilakukan
monitoring dan evaluasi di Desa Tanjungsari yang bermanfaat untuk
menjamin kondisi yang selaras dalam penyaluran kekuasaan. Pada
tahap pemeliharaan juga dipastikan bagaimana capaian dari
pemberdayaan yang dilaksanakan. Capaian yang di Desa Tanjungsari
yaitu peningkatan pengetahuan masyarakat terkait dengan pengelolaan
desa wisata yang ada.

Serta disimpulkan terkait mengenai aspek pendukung dan aspek
penghambat apa saja yang mempengaruhi pelaksanaan pemberdayaan
masyarakat melalui pengembangan desa wisata di Desa Tanjungsari.
Beberapa aspek yang mendukung dalam pelaksanaan pemberdayaan
masyarakat di Desa Tanjungsari yaitu kerja sama dengan berbagai pihak
seperti Kementrian Perindustrian, Kementrian Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif serta Dinas Pariwisata. Selanjutnya, adanya bantuan permodalan
serta terdapat dari kemauan masyarakat sendiri terkait dengan
pengembangan desa wisata. Aspek pendukung terakhir yaitu pada
potensi alam dari Desa Tanjungsari yang mendukung pengembangan
desa wisata. Sedangkan, Aspek Penghambat dalam pelaksanaan
pemberdayaan masyarakat yaitu pada transparansi anggaran dan
kurangnya komunikasi serta koordinasi antara pemerintah desa dan
masyarakat setempat.
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